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MOTTO

Permenungan personal dan intelektual idealnya memang menyatu.
Kalau kita rasakan, ngapain kita sibuk meriset ‘ini itu’
kalau itu (hanya) kita lihat sebagai kerja yang terpisah dari diri kita?
Atau hanya sebagai alat untuk mendapatkan sesuatu?

Bu Lien Iffah
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ABSTRAK

Skripsi ini mengeksplorasi sejarah perkembangan jadal al-qur’an
sebagai subgenre dari ‘ulium al-qur’an dari abad ke-8 hingga ke-12 Hijriah.
Masalah utama yang diangkat adalah proses transformasi jadal dari sekadar
instrumen perdebatan dalam yurisprudensi dan teologi menjadi bagian integral
dari studi wliim al-qur’an. Penelitian ini menyoroti bahwa pola-pola
argumentatif al-Qur’an sering kali kurang terekam dalam catatan-catatan tentang
historiografi ‘ulim al-qur’an pra-modern, meskipun secara empiris diakui
sebagai karakter interaktif teks suci tersebut. Padahal secara historis, jadal
berkembang dari praktik lisan yang rudimenter pada masa awal Islam menjadi
teori sistematis yang dipengaruhi oleh dialektika Aristotelian melalui proyek
terjemahan era Abbasiyah. Bahkan dalam disiplin filsafat hukum (usil al-figh),
jadal difungsikan sebagai metode pemeriksaan untuk mencapai kepastian
hukum di tengah perbedaan pendapat para yuris.

Oleh karenanya, penelitian ini mengidentifikasi tokoh Najmuddin at-
Tufi sebagai poros krusial yang melegitimasi penggunaan logika dialektika
untuk membedah ayat-ayat al-Qur’an melalui eksperimen rekonstruksi argumen
dalam karyanya, ‘Alam al-Jazal. Adapun integrasi formal jadal ke dalam
ensiklopedisme ‘uliim al-qur’an dipelopori oleh Badruddin az-Zarkasyi dalam
al-Burhan dan disempurnakan oleh Jalaluddin as-Suyiitt dalam al-Itgan. Kedua
tokoh ini mengonsepsikan jadal al-qur’an sebagai manifestasi bukti rasional
yang disampaikan menurut gaya bahasa Arab (‘adat al-’arab), bukan melalui
rincian teknis ahli kalam. Perkembangan ini menunjukkan pergeseran
metodologis di mana instrumen logika mulai dialihkan fungsinya untuk
memperkuat analisis retoris dan pembuktian i ’jaz al-qur’an.

Penelitian -ini juga menepis anggapan, stagnasi, intelektual pasca-as-
Suyiitt_dengan ‘menghadirkan kontribusi Syah” Waliyyullah ad-Dihlaw1 pada
abad“wke-12° Hijmah. Ad-Dihlawi / memberikan ' formulasi’ baru dengan
mengintegrasikan jadal al-qur’an ke dalam Konsep asbab an-nuziil yang bersifat
lebih luas. Ta menekankan bahwa perdebatan.al-Qur’an dengan kelompok-
kelompok seperti Yahudi, Nasrani, Musyrik, dan Munafik didasarkan pada
premis atau konsepsi umum agama Ibrahim (al-millah al-hanifah) dan memiliki
relevansi kontekstual yang terus berlanjut hingga masa modern-kontemporer.
Sebagai simpulan, penelitian ini merangkum empat periode utama
perkembangan jadal al-qur’an: periode awal Islam yang bersifat praktis, periode
pertengahan awal sebagai diskursus intelektual teks, periode pertengahan akhir
yang ditandai dengan pendekatan ‘Arab’ (Arabic turn), dan periode modern
dengan penekanan pada kesadaran kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa
jadal al-qur’an merupakan hasil dari dinamika intelektual yang bertujuan
membuktikan kemukjizatan retoris dan argumentatif al-Qur’an dalam
menghadapi berbagai tantangan teologis sepanjang sejarah.



ABSTRACT

This thesis explores the history of the development of jadal al-qur’an as
a subgenre of ‘uliim al-qur’an from the 8th to the 12th centuries AH. The main
issue addressed is the process by which jadal transformed from merely an
instrument of debate in jurisprudence and theology into an integral part of the
study of ‘ulium al-qur’an. This research highlights that the Qur’an’s
argumentative patterns are often under-documented in records concerning the
historiography of pre-modern ‘uliim al-qur’an, despite being empirically
recognised as an interactive feature of the sacred text. Historically, however,
Jjadal evolved from rudimentary oral practices in the early Islamic period into a
systematic theory influenced by Aristotelian dialectics through the Abbasid-era
translation project. Even within the discipline of legal philosophy (usil al-figh),
jadal functioned as a method of scrutiny to achieve legal certainty amidst
differences of opinion among jurists.

Consequently, this study identifies the figure of Najmuddin at-Tifi as a
crucial pivot who legitimised the use of dialectical logic to dissect the verses of
the Qur’an through an argumentative reconstruction experiment in his work,
‘Alam al-Jazal. As for the formal integration of jadal into the encyclopaedic
tradition of ‘ulitm al-qur’an, this was pioneered by Badruddin az-Zarkasy1 in al-
Burhan and perfected by Jalaluddin as-Suyiiti in al-I/tgan. Both figures
conceived of jadal al-qur’an as a manifestation of rational proof presented in
accordance with Arabic linguistic conventions (‘a@dat al-’arab), rather than
through the technical details of the kalam scholars. This development indicates
a methodological shift in which the function of logical instruments began to be
redirected to strengthen rhetorical analysis and the demonstration of the i jaz al-
qur’an.

This study also refutes the notion of intellectual stagnation following as-
Suyiitt.by highlighting the contributions of Syah Waliyyullah ad-Dihlaw1 in the
12th century AH. Ad-DihlawT offered a new formulation by integrating the jadal
al-qur’an into the broader concept ofasbab an-nuzil. He emphasised that the
Qur’anic debate with groups such as the Jews, Christians, polytheists, and
hypocrites was based on the general premises or concepts of the religion of
Ibrahim (al-millah al-hanifah) and possesses contextual relevance that continues
into the modern-contemporary era. In conclusion, this study summarises four
main periods in the development of jadal al-qur’an: the early Islamic period,
which was practical in nature; the early medieval period as an intellectual
discourse on the text; the late medieval period, characterised by the ‘Arabic
turn’; and the modern period, with an emphasis on contextual awareness. These
findings confirm that jadal al-qur’an is the result of intellectual dynamics aimed
at demonstrating the rhetorical and argumentative miraculous nature of the
Qur’an in the face of various theological challenges throughout history.
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TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

v Nama Huruf Latin | Keterangan

i N o .4 B Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

- Ta’ AL Te

< Sa’ $ es titik di atas

z Jim ] Je

z Ha h ha titik di bawah

¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

A Zal z Zet titik di atas

) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es'dan ye

U= Sad S es (titik di‘bawah)
o= Dad d de.(titik di bawah)
L Ta t te (titik di bawah)
L Za z zet (titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

] Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

vil



J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

g Wau w W

A Ha H Ha

e Hamzah U Apostrof
< Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena 7asydid ditulis rangkap:

ilaia ditulis muta’aqqiddin

3 ditulis ‘iddah

Ta’ Marbiitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan ditulis h:
daSa ditulis hikmah
e ditulis ‘illah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafaz aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h.

sl Nl de) S ditulis karamah al-auliya@
3. Bila'dihidupkan karena berangkaian-dengan kata'lain, ditulis t:
Uhillels ) ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek
—&— (fathah) ditulis a contoh = ditulis fa’ala
—:— (kasrah) ditulis 1 contoh N3 ditulis zukira
—— (dammabh) ditulis u contoh «ad  ditulis yazhabu
Vokal Panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Ulals ditulis jahiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
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=i ditulis tansa
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
S ditulis karim
4. dammah + wau mati, ditulis G (garis di atas)
o= ditulis furid
F. Vokal rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
S ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au
J&  ditulis gaul
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof.
o) ditulis a ‘antum
Gac) ditulis u iddat
ASoSE el ditulis la'in syakartum
H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
oA ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyabh,
sladl - ditulis a@s-Sama’
oeedd) ditulis as-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
s Al s 5 ditulis zawi al-furid
Al Jal ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Rabb al-‘Alamin. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta
Alam. Wa as-Saldt wa as-Salam ‘Ala Muhammadin wa ‘ala Alihi wa Sahbihi
Ajma’tn. Shalawat serta salam semoga selalu terhaturkan pada Nabi
Muhammad, beserta keluarganya, dan seluruh sahabat-sahabatnya.
Alhamdulillah, akhirnya skripsi sederhana ini selesai dalam waktu hampir
setahun. Terhitung sejak melakukan seminar proposal di bulan Oktober 2025.
Maka, tanpa kasih sayang-Nya dan pertolongan-Nya melalui media apapun atau

makhluk siapapun itu, tentu skripsi ini tidak akan selesai.

Skripsi ini bukan magnum opus apalagi masterpiece. Tidak pernah
terlintas di benak siapapun—bahkan malaikat pun—untuk menilai demikian.
Namun saya bersyukur, karena dengan penelitian ini saya bisa memahami posisi
dan bagaimana jadal al-qur’an bekerja dalam sejarah intelektual Islam. Saya
dapat memahami dimensi-dimensi apa yang terdapat dibalik genre kelimuan ini.
Sebuah genre yang menurut saya tidak pernah tuntas dipahami oleh umumnya
ulama-hari-ini, kecuali mereka yang benar-benar memahami bidang usiil, kalam,

atau filsafat.

Pemilihan dan inspirasi penulis atas tema ini sepenuhnya berangkat dari
pengalaman selama kuliah, dan sebagiannya dari masa sebelum kuliah. Waktu
itu, di semester 3, kelompok saya kebagian presentasi topik jadal al-qur’an di
kelas mata kuliah ‘Ulum al-Qur’an yang diampu oleh Alm. Dr. Abdul Jalil. Bagi

saya yang sebelumnya berlatar belakang Pesantren, cara kerja tema ini begitu



terasa tidak familiar di dalam benak saya. Karena menurut saya, waktu itu, kerja
mufassir atau ‘Ulum al-Qur’an hanyalah mengutip-mengutip hadis atau qaul-
gaul yang bersangkutan dengan ayat. Maka ketika saya kebagian topik ini saya
berfikiran ‘Kok bisa, ayat-ayat al-Qur’an disusun-susun jadi premis-premis

penyusun argumentasi?’

Terlebih di masa-masa itu saya sedang suka-sukanya dengan ilmu-ilmu
yang berbau logika atau mantig. Rasa suka yang menurut saya terbawa dari
pengalaman selama nyantri di pondok dulu. Adalah Ahmad Bahauddin
Nursalim—atau yang lebih akrap disapa khalayak sebagai Gus Baha’—yang
sering mengajak khalayak untuk mengkaji ruras secara dirayah, termasuk
melalui ilmu mantig. Beliau kerap melontarkan pernyataan yang langsung terasa
logis di benak khalayak audiensnya, baik umum atau santri-santri khusus. Beliau
adalah fenomena intelektual yang mendistraksi pandangan saya terhadap Islam

khususnya al-Qur’an kurang lebih satu dekade terakhir.

Dus “Kajen, Pati’ [tempat isaya menimba ilmu masih satu karesidenan
dengan kediaman beliau, sehingga pengaruhnya bukan sekedar faktor viral dari
media sosial, tapi juga faktor legasi keilmuan yang juga sama-sama berasal dari
Sarang, Rembang. Terlebih beberapa kali saya mengikuti pengajian beliau
secara langsung, meski bukan sebagai siapa-siapa. Oleh karenanya, tidak sedikit
kesan positif yang saya tangkap pada cara Gus Baha’ menyampaikan ‘dakwah’-
nya. Bahkan orang terkemuka dalam studi al-Qur’an dan tentu dekat dengan

beliau seperti Quraish Shihab bangga menyebut beliau sebagai kamus al-Qur’an.

xi



Dalam satu pemaparannya, Gus Baha’ tidak hanya menyampaikan
kutipan-kutipan dari dua sumber otoritatif Islam: al-Qur’an, dan Hadis$, akan
tetapi beliau mengajak audiensya berpikir logis secara sederhana namun
dialektis. Beliau dikenal—bahkan mengakui—bahwa beliau hafal dan paham
dua sumber otoritatif tersebut. Yang berbeda, beberapa sesi pengajiannya justru
menekankan pentingnya ilmu dirayah, terutama ilmu ‘mantiq, sehingga kesan
pengajian yang umumnya doktinal an sich nampak tidak tersemat pada beliau.
Cara beliau menangkap dan menyampaikan intisari atau premis dari suatu cerita
kepada audiens, bahkan dengan cara guyon namun hati-hati menunjukkan

kecerdasan beliau.

Karena ketertarikan saya pada bagaimana cara penyampaiannya, bahkan
jauh sebelum menentukan topik skripsi ini, saya punya sekian catatan tentang
contoh apa saja yang beliau sampaikan melalui penjelasan semacam ini dalam
berbagai sesi dan berbagai tempat. Maka kembali lagi ke masa sekarang. Saya
begitu merasa tersambung akan bagaimana cara Gus Baha’ menyampaikan, dan
cara jadal al-quir’an bekerja. Keduanya selalu membayangkan premis-premis
apa yang terdapat-di audiens, agar kemudian diberikan premis lain yang tepat
dan dapat mengantarkan kepada kesimpulan atau keyakinan yang kuat secara
mental. Sayangnya, fenomena Gus Baha’ bukan bagian dari topik pembahasan

skripsi saya.

Maka waktu presentasi itu, saya belum benar-benar paham apa yang
dimaksud dengan jadal al-qur’an. Terlebih mengapa harus menggunakan kata

jadal? Masih kuat dalam ingatan saya, waktu itu pak Jalil tampak serius

Xii



menyimak presentasi. Beliau duduk di kursi mahasiswa sembari memegang
dagunya dan kedua matanya tampak fokus melihat presentasi yang saya
tampilkan di proyketor kelas. Usai presentasi, saya berharap mendapat feedback
berupa informasi berarti dari beliau. Tapi sayang, menurut saya, beliau waktu itu
tampak belum begitu menguasai topik ini. Beliau hanya memberikan

pandangannya yang masih meninggalkan teka teki.

Pak Jalil mengatakan bahwa KH Hasyim Asy’ari di suatu kitabnya—
beliau tidak ingat nama kitabnya—pernah menafsirkan QS. 98:7-8 mengenai
khair al-bariyyah dan QS. 35:28 mengenai innamda yakhsya Allaha min ‘ibadihi
al- ‘ulama’. Lalu dari dua ayat ini muncul kesimpulan: ‘Orang yang takut kepada
Allah merupakan Ulama yang khair al-bariyyah. Terlepas apakah contoh yang
disampaikan pak Jalil utuh atau terpotong, tetapi bila dilihat sekilas, contoh ini
nampak seperti kerja tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an. Namun saat itu masih
tersimpan keyakinan dalam benak bahwa realitanya lebih dari pada itu. Sebab

untuk apa menjelaskannya dibawah judul jadal?

Maka kemudian perkuliahan berlanjut, waktu itu, saya menemukan
kesadaran lain di kelas pak Mansur, desen 'yang.menurut kami paling eksentrik
di IAT. Saat itu materi yang dipelajari adalah tentang fafsir modern dan
membahas tentang tokoh Amin al-Khuli. Al-Khuli yang terkenal dengan
gagasan bahwa ‘Al-Qur’an adalah Kitab Sastra Terbesar’ diuraikan dengan
bagus oleh pak Mansur. Di tengah-tengah pembahasan, beliau sempat men-spi//

tentang pandangan Abi Ishaq asy-Syatibi mengenai konsep Arab-nya al-Qur’an.
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Konsep ini sebenarnya familiar di Pesantren, hanya saja tidak pernah
mendapat spotlight yang berarti untuk serius dipelajari. Konsep ini menekankan
bahwa al-Qur’an mestinya dipahami dalam konteks ke-Arab-annya. Oleh
karenanya QS. 36:18 mengenai tatayyur tidak akan dapat dipahami kecuali
benar-benar memahami konteks ke-Arab-annya. Hal ini kemudian menyadarkan
saya seketika waktu itu. Karena sebelumnya saya juga bingung, mengapa az-
Zarkasyl dan as-Suyiitt menggunakan frasa ‘ala ‘adat al-‘arab dalam

menjelaskan jadal al-qur’an.

Ide untuk menulis ini akhirnya menyala juga seketika, tetapi tidak lama
kemudian terkubur juga. Hingga akhirnya sebelum memasuki semester 6, saya
menemukan kesadaran lain dari Instagram Story ibu Lien, salah satu dosen IAT
juga. Waktu itu beliau masih studi di benua Amerika. Dalam Instagram Story
tersebut beliau menuliskan: ‘Permenungan personal dan intelektual idealnya
memang menyatu. Kalau kita rasakan, ngapain kita sibuk meriset ‘ini itu’ kalau
itu (hanya) kita lihat sebagai kerja yang terpisah dari diri kita? Atau hanya
sebagai alat untuk mendapatkan sesuatu? ' Meski tidak ada hubungannya secara
langsung, kalimat-ini begitu jleb dan memberikan kesadaran lain bagi diri saya

yang kebetulan juga suka bermenung.

Inilah aspek mental yang menjadi ruang ‘lembut’ di mana al-Qur’an
berkomunikasi tidak hanya secara lahir, melainkan batin. Ia merespon
bagaimana manusia berpresepsi tentang sesuatu. Hal ini perlu disadari bukan
karena ingin bersikap apologet, hanya saja bahasa al-Qur’an—sebagaimana

umumnya bahasa—juga membawa struktur logis dan menyesuaikan budaya di
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mana dan bagaimana bahasa itu digunakan. Setidaknya pengalaman-pengalaman
inilah yang kemudian mengantarkan saya pada penelusuran dari literatur ke

literatur dan dari kesadaran ke kesadaran.

Adapun pemilihan saya pada tema ‘Ulum al-Qur’an didasarkan dua hal.
Pertama, minimnya orang-orang yang memilih bidang ini sebagai bidang
penelitiannya. Karena konon dikatakan, para mahasiswa lebih suka mengambil
penelitian tafsir kontekstual atau living al-Qur’an. Kedua, karena keinginan
awal agar mendapatkan dosen pembimbing Pak Jalil. Namun takdir berkata lain,
pilihan itu dihapus oleh waktu. Oleh karenanya, skripsi ini di antaranya saya
dedikasikan untuk beliau, salah satu dosen yang benar-benar mendedikasikan

diri untuk fokus pada bidang ‘Ulum al-Qur’an, khususnya gira’at.

Dalam imaji saya atas proses pengerjaannya, sungguh terdapat dua hal
yang coba saya internalisasi. Pertama, meneladani apa yang dilakukan oleh
Walid Saleh dalam berbagai penelitiannya terkait studi fafsir. Saya bersyukur
telah dikenalkan dengan karya-karya beliau oleh dosen=dosen kami, terutama
oleh pak Muammar. Terutama artikelnya yang berjudul Preliminary Remarks on
the Historiography of tafsiriin Arabie dan Periodization.in the Sunni Qur’an
Commentary Tradition. Dalam hal ini saya juga bersyukur, pak Luthfi berhasil
menangkap intensi ini dan menyarankan saya untuk menyesuaikan kembali
penelitian ini usai sesi sidang mundqasyah. Kedua, meneladani cara pak Rafiq
dalam beberapa kali sesi pengajiannya atau semacam short course di Masjid
Jendral Sudirman terkait topik ‘ulitm al-qur’an. Terekam di dalam memori saya

akan paparan beliau yang mungkin bagi sebagian kalangan dianggap gaya lama,
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tetapi menurut saya, cara beliau memaparkan struktur kitab-kitab ‘ulim al-
qur’an patut diuji dalam penelitian. Oleh karenanya, mereka yang mengikuti

sesi-sesi beliau lalu membaca skripsi ini, barangkali akan menangkap poin ini.

Alhasil selama proses penulisan, banyak kesulitan yang penulis alami,
baik mencari sumber data yang tepat, memastikan koherensi antar argumentasi,
kebingungan teknis, hingga penggunaan bahasa asing. Maka wajar saja skripsi
ini jauh dari dari kata ‘ideal’. Meski tidak ‘ideal’, tanpa kasih sayang Allah dan
dukungan dari orang-orang terdekat, saya tidak akan mampu menyelesaikan
skripsi ini. Maka sepatutnya saya sampaikan ribuan terima kasih kepada pihak-

pihak yang telah berjasa membawa saya kepada jalan sunyi ini.

Pertama dan yang paling utama adalah Busroni dan Suyatin, kedua orang
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar muslim tentu pernah menemukan—baik melalui
perantara membaca, mendengarkan, atau melihat—ayat-ayat tertentu dari al-
Qur’an lalu menjadi takjub, terharu, tersadar akan sesuatu, atau dengan bentuk
respons ekspresif lainnya. Sifat al-Qur’an yang ‘hidup’ dan interaktif ini lebih
mudah dipahami bila mengingat karakter ‘lisan’ yang melekat padanya.'
Fenomena ini menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak menampilkan isinya sebagai
sesuatu yang secara otomatis jelas, tetapi juga membingkainya dalam pola-pola
argumentatif tertentu. Dengan kata lain, al-Qur’an menunjukkan bahwa ia
berinteraksi dengan mental pendengar maupun pembacanya; yakni ketika

bagaimana mereka merenungkannya, memahaminya, dan mengamalkannya.?

Dalam diskursus ‘ulum al-qur’an, pola-pola argumentatif ini diulas di
bawah-tajuk jadal al-qur’an ataw tafsir jadali? Meskipun-pentingnya pola-pola
ini di dalam al-Qur’an secara empiris diakui, studi tentang sejarah

perkembangannya secara parsial sebagai subgenre ‘uliim al-Qur’an, seringkali

! Kate Zebiri, “Argumentation,” dalam The Wiley Blackwell Companion to the Qur’an,
Second Edition, ed. oleh Andrew Rippin dan Jawid Mojaddedi, The Wiley Blackwell
Companions to Religion (Hoboken, New Jersey: John Wiley & Sons, 2017), hlm. 1.

2 Rosalind Ward Gwynne, Logic, Rhetoric, and Legal Reasoning in the Qur’an: God’s
Arguments, ed. oleh Andrew Rippin (London and New York: Routledge Curzon Taylor &
Francis, 2004), hlm. ix.

3 Tafsir jadali merupakan istilah yang disebutkan oleh Gwynne.



tidak terekam baik dalam historiografi. Bahkan pandangan umum yang
menempatkan al-Itgan karya Jalaluddin as-Suyttt (w. 911/1505) sebagai puncak
perkembangan genre ‘uliim al-Qur’an pra modern,* turut mengaburkan realitas
objektif-historis yang terdapat di balik tiap-tiap diskursus di dalamnya—

termasuk jadal al-qur’an.’

Jadal (J33)) sendiri mulanya merupakan disiplin ilmu atau seni yang
dipelajari dan dipraktikkan oleh sarjana-sarjana Islam abad pra modern.®
Keberadaannya sebagai ilmu atau seni berargumentasi dan berdebat, mendapat
banyak perhatian di kalangan mutakkalimiin (teolog), fugahd’ (yuris), maupun

filosof.” Setelah disiplin ilmu ini cukup mapan, ia menjadi salah satu ilmu yang

4 Istilah pra modern yang digunakan di sini juga mengacu pada abad pertengahan, yakni
periode sebelum kebangkitan dunia Islam (1800 M-dan seterusnya). Lihat Harun Nasution,
Pembaharuan Dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),
hlm. 13-14.

5 Nasr Hamid Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an Kritik Tajam Terhadap Ulumul Qur’an, trans.
oleh Khoiron Nahdliyyin (Bantul: IRCiSoD, 2016), him. 3-5.

¢ Independensi jadal sebagai. ilmu-dapat \dilihat ;melalui-penjelasan Fairuzabadi (w.
817/1415), seorang leksikografer ternama-abad pertengahan, ‘dalam Basair Zawr at-Tamyiz fi
Lataif al-Kitab al-"Aziz. 1a mengklasifikasikan ilmu jadal sebagai salah satu dari delapan ‘uliim
syar’iyyah (ilmu-ilmu syari’at): fa tantazim min zalika samantat “‘uliim asy-syar’iyyah: ‘ilmu
tafsir al-kitab al-munazzal ‘ala an-nabiy al-mursal, ‘ilmu al-qur’an, ‘ilmu riwayat al-hadis,
‘ilmu dirdyat al-hadis; ‘ilmu usul ad-din, ‘ilmu usul al-figh, ‘ilmu al-jadal, ‘ilmu al-figh. Lihat
Fairuzabadi, Basair Zawr at-Tamyiz fi Lataif al-Kitab al-‘Aziz, 1 (Kairo: al-Majlis al-A’1a 1i as-
Syu'iin al-Islamiyyah, 1996), him. 55. Namun dalam perkembangannya, Katip Celebi mencatat
adanya kebingungan untuk mengklasifikasikan ilmu jadal sebagai rumpun keilmuan syariat atau
filsafat. Meski di bagian lain ia juga mencatat bahwa ilmu jadal merupakan cabang dari usil
figh, ia sendiri memilih mengklasifikasikan ilmu jadal sebagai cabang dari ilmu nazar. Prinsip-
prinsip ilmu jadal di antaranya digariskan dalam ilmu nazar, sebagian lagi dari seni retorika, dan
sebagian lagi dari isu-isu umum yang diambil dari ilmu munddzarah, yang kemudian dikenal
dengan Adab al-Bahs (wa al-Munadzarah). Katip Celebi, Kasyf az-Zuniin ‘an Asami al-Kutub
wa al-Funiin, I (London: Muassasah al-Furgan, 2021); dan III, hlm. 206.

7 Abu Ishaq as-Syirazi (w. 476/1083) dengan al-Ma iinah fi ‘al-Jadal, Abu al-Ma’ali al-
Juwaynt (w. 478/1085) dengan al-Kafiyah fi al-Jadal, Abu Hamid al-Ghazali (w. 505/1111)
dengan al-Muntakhal fi al-Jadal, Burhan ad-Din an-Nasaft (w. 687/1288) dengan al-Fusil fi
‘llm al-Jadal; merupakan sebagian nama besar yang turut mengembangkan disiplin ini.



dibahas dalam ‘ulim al-qur’an, yaitu jadal al-qur’an. Badruddin az-Zarkasyi
(w. 794/1392) adalah orang pertama yang menjadikan jadal sebagai salah satu
komponen ulim al-Qur’an.® Oleh az-Zarkasyl, jadal al-qur’an dikonsepsikan
sebagai berikut:
I’lam anna al-Qur’an al-’Azim gad isytamal ‘ala jami’anwa’ al-barahin wa al-
adillah; wa ma min burhan wa dilalah wa tagsim wa tahdid yanbani min
kulliyyat al-ma’limat al-"aqliyyah wa as-sam’iyyah illa wa kitabullah ta’ala

qad nataqa bih, lakin awradahu ‘ala ‘adat al-"arab dina daqaiq turug ahkam
al-mutakallimin.’

(Ketahuilah bahwa al-Qur’an mencakup seluruh jenis bukti dan dalil. Tidak ada
satu pun bentuk argumen, petunjuk, klasifikasi, ataupun definisi dari segala
macam pengetahuan universal, baik yang bersifat rasional maupun yang
bersifat sam 7 (berdasarkan otoritas pewahyuan), melainkan Kitab Allah telah
menuturkannya. Hanya saja, Allah menyampaikannya menurut kebiasaan
orang Arab, bukan dengan rincian teknis sebagaimana metode para ahli kalam).

Di tangannya, ia memperluas cakupan disiplin ini dari yang sebelumnya
lebih lekat dengan tradisi usil/ al-figh menjadi bagian genre ‘uliim al-qur’an.
Padahal ulama seperti Najmuddin at-Tufi (w. 716/1316) secara tegas
memposisikan' jadal sebagai perangkat metodologis bagi para yuris. Ia
mengatakan: “Wa ‘lam anna maddat al-jadal usul al-figh min haysu hiya, iz
nisbatuhu ilayha. nishbat ma ‘rifat. nazm. asy-syi'‘riila ma'‘rifat asl al-lugah.”'°

(Dan ketahuilah, bahwa bahan baku bagi jadal adalah wusil al-figh itu sendiri,

8 Az-Zarkasyl menyebut ‘Alam al-Jazal fi ‘llm al-Jadal karya Najmuddin at-TGfI (w.
716/1316) sebagai satu-satunya karya sebelum mereka yang membahas jadal al-qur’an. Lihat
Badruddin az-Zarkasy1, Al-Burhan fi ‘Ulam al-Qur’an, 11 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1957), hlm.
24. Belakangan, pernyataan ini disanggah pasca ditemukannya karya yang lebih awal. Sebelum
at-Tuft ada Nasih ad-Din ‘Ibn al-Hanbalt (w. 634/1236) dengan karyanya Kitab Istikhraj al-
Jadal Min al-Qur’an al-Karim. Lihat catatan editor kitab ini, Dr. Zahir al-Alma’i, Nasih ad-Din
‘Ibn al-Hanbali, Kitab Istikhraj al-Jadal Min al-Qur’an al-Karim, ed. oleh Zahir al-Alma’i
(Beirut: Muassasat ar-Risala, 1980), hlm. 35.

% Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, 11, hlm. 24.

10 Najmuddin at-Tafi, ‘Alam al-Jazal fi ‘Ilmi al-Jadal, ed. oleh Wolfhart Heinrichs (Jerman:
Orient Institut, 1987), him. 3.



sebab hubungannya dengan usii/ al-figh serupa dengan hubungan pengetahuan

tentang penyusunan syi » dengan pengetahuan tentang dasar-dasar bahasa).

Hal ini selaras dengan kesaksian Ibn Khaldin (w. 808/1406). Ia
mengartikan disiplin ini sebagai pengetahuan tentang kaidah-kaidah dasar
perilaku yang tepat dalam berargumentasi, yang membantu baik untuk
mempertahankan suatu pendapat maupun untuk meruntuhkannya. Baik pendapat
itu berkaitan dengan hukum (figh) maupun dengan persoalan lainnya.!' Pasca
az-Zarkasy1, as-Suyiit melanjutkan diskursus yang dikembangkan di al-Burhan.
Ia banyak ‘meminjam’ dari karya al-Zarkasy1 ketika menyusun babnya tentang
jadal dalam al-Qur’an. Namun, ia memperluasnya secara signifikan.
Sebagaimana az-Zarkasyi, ia juga membuka bab jadal dengan memberikan

kredit pada karya al-Tuff sebagai orang pertama yang menyusun tema ini.'?

Dalam hal ini, kontribusi as-Suyiiti yang sering dianggap sebagai puncak
pembahasan literatur ‘ulim al-Qur’an, menjadikan periode setelahnya sering
diabaikan dan dinilai | berhenti (tanpa; adal perkembangan signifikan; sebuah

asumsivyang patut dipertanyakan.'? Jika merujuk al-Eihris asy-Syamil, katalog

! Ibn Khaldiin, The Mugaddimah An Introduction To History, trans. oleh Franz Rosenthal
(New York: Pantheon Books, 1958), vol. III, him. 32-33.

12 Jalaluddin as-Suyiit, Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an, IV (t.t: Al-Hai’ah al-‘Ammah 1i al-
Kitab, 1974), him. 60.

3 Di antara yang berpendapat demikian adalah Musa’id at-Tayyar, ia secara jelas
mengatakan bahwa pasca al-ltgan, hampir tidak ada lagi kitab ‘ulim al-qur’an yang ditulis.
Jikapun ada, ia hanya memecah bagian-bagian yang sudah ada di al-Itqan; atau hanya menulis
sebagian ilmu dari ‘wlim al-qur’an. Lihat Musa’id at-Tayyar, Al-Muharrar fi ‘Uliim al-Qur’an
(Jeddah: Markaz ad-Dirasat wa al-Ma’lumat al-Qur’aniyyah bi Ma’had al-Imam asy-Syatib,
2008), hlm. 47; Penuturan dengan nuansa serupa juga disampaikan oleh Retno Prayudi di



ini hanya menyebut satu karya ‘uliim al-qur’an (sebagai term ensiklopedis)
dalam daftar kitab pasca as-Suyiitt hingga abad 18 M, yaitu az-Ziyadah wa al-
Ihsan fi ‘Uliim al-Qur’an karya Ibn ‘Aqilah al-Makki (w. 1150/1737).'% Meski
pembahasannya lebih luas, namun al-Makki mengakui bahwa sebagian besar

isinya mengekor pada as-Suyiiti—termasuk dalam tema jadal al-qur’an."

Pada kurun yang sama muncul satu karya yang luput dari al-Fihris asy-
Syamil, yaitu al-Fauz al-Kabir fi Usil al-Tafsir dari Syah Waliyyullah ad-
Dihlaw1 (w. 1176/1762). Meski di bawah term yang bukan ‘wulum al-qur’an,
karya ini kembali mengangkat ilmu jadal dalam format yang berbeda. la secara
khusus mengklasifikasikannya sebagai bagian dari lima ilmu yang di-nass oleh
al-Qur’an (‘ulum al-qur’an). Ad-Dihlawl mengatakan: ...wa ka anna al-qur’an
nazzala bi al-asalah kana lihazihi al-"ulim al-khamsah (... dan seolah-olah al-

Qur’an turun pada dasarnya untuk lima ilmu ini).'®

Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Sukabumi: Penerbit,Haura Utama.dan Maslak, 2024), him. 44-
45.

14"al-Majma’ al-Maliki i al-Buhii§ al-Hadarah al-Islamiyyah, Al-Fihris al-Shamil 1i’l-
Turath al- ‘Arabt al Islamt al-Makhtat, ‘Uliam al-Qur’an: Makhtitat al-Tafsir (Oman: Mu asasat
Ali al-Bayt, 1987), him. 795.

1S Muhammad Ibn Ahmad al-Hanafi al-Makki atau Ibn ‘Aqilah al-Makki, az-Ziyadah wa
al-Ihsan fi ‘Ulim al-Qur’an (UAE: Markaz al-Buhii$ wa ad-Dirasat Jami’at asy-Syariqah al-
Imarat, 2006), hlm. 90. Pada dasarnya, karya ini merupakan kumpulan risalah magister dari
Jami’at asy-Syariqah yang disusun oleh lima peneliti: Muhammad Sofa’ Haqqi, Fahd Al1 al-
‘Andas, Ibrahtm Mahmiud al-Mahmiud, Muslih ‘Abd al-Karim as-Samidi, dan Khalid ‘Abd al-
Karim al-Lahim.

16 Wali Allah ad-Dihlawi, A/-Fauz al-Kabir fi Usil al-Tafsir, trans. oleh Salman al-Husaini
an-Nadw1 (Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1987), hlm. 28-30. Terkait penggunaan term
usul al-tafsir, Musa’id at-Tayyar membedakan penggunaan term ini dan ‘ulizm al-qur’an secara
hierarkis: “Wa fi al-khitam, fa inna ‘ilm usil at-tafsiv juz 'un min ‘ulim at-tafsir, wa ‘ulim at-
tafsir juz'un min ‘ulam al-qur’an. Musa’id At-Tayyar, Al-Muharrar fi ‘Uliam al-Qur’an, hlm.
55.



Ulasan singkat sejarah perkembangan tema jadal al-qur’an dari abad 8
H hingga 12 H, khususnya lompatan kronologis yang terjadi antara as-Suyuti ke
ad-DihlawT memunculkan kesadaran penulis untuk mengkaji secara ekstensif
faktor-faktor perkembangan tema ini.!” Upaya ini tentu tidak lepas dari
pendekatan historis guna menyusun narasi yang memiliki logika dan ideologinya
masing-masing.'® Perihal bagaimana tema ini dikonsepsikan dan berkaitan
dengan ‘ilm al-jadal—yang merupakan bagian integral dari tradisi skolastik

Islam—juga merupakan satu poin penting yang perlu diberi perhatian lebih."

Penelitian ini ditulis untuk menegaskan bahwa dalam melihat
historiografi ‘uliim al-qur’an perlu pembacaan yang lebih detil. Melihat
sejarahnya sebagai progresi menuju kategori antologis an sich menjadikan
karya-karya pasca al-Ifgan seolah-olah bersifat statis dan repetitif, bahkan

mengalami  keterputusan epistemik. Kurangnya Kkajian secara analitis

17 Lompatan kronologis serupa juga terjadi di ilmu jadal itu sendiri. Lihat Larry Benjamin
Miller, Islamic-Disputation. Theory The Uses & Rules. of Argument.in Medieval Islam, dalam
Logic, Argumentation & Reasoning, vol.-21, ed. oleh Shahid Rahman (Cham, Switzerland:
Springer Nature, 2020), https://doi.org/https://doi.org/10.1007/978-3-030-45012-0.

1% Jajang A. Rohmana, “Rekonstruksi Ilmu-IImu Keislaman: Problematika Ontologis dan
Historis ‘Ulum Al-Qur’an,” Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam 8, no. 1 (2014):
50-51, https://doi.org/10.24042/klm.v8il.167.

19 Studi George Makdisi terhadap Ibn ‘Aqil (w. 513/1119) menunjukkan bahwa Ibn 'Aqil
adalah salah satu kontributor terpenting bagi gerakan skolastik di Islam klasik, terutama dalam
bidang usil figh. Karya usil figh-nya: al-Wadih dinilai mewakili kurikulum lengkap studi hukum
dalam kultur pendidikan tinggi masa itu yang mengarah pada gelar ‘doktor hukum’. Gelar ini
meliputi penguasaan atas hukum dasar (madhhab), dialektika (jadal), dan pertanyaan-pertanyaan
yang diperdebatkan (khilaf). Tiga elemen ini menjadi represntasi tradisi skolastik dalam Islam.
Jadal yang dimaksud oleh Makdisi dalam konteks ini adalah alat yang digunakan oleh ‘doktor
hukum’ untuk melengkapi dirinya dalam mempertahankan pendapat hukumnya, dan diperoleh
melalui ijtihad. George Makdisi, “The Scholastic Method in Medieval Education: An Inquiry
into Its Origins in Law and Theology,” Speculum 49, no. 4 (1974): hlm. 640-661; dan Ibn ’Aqil:
Religion and Culture in Classical Islam (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1997), him.
67-70.



menyisakan pemahaman yang tidak final tentang karakteristik dan tempatnya

dalam sejarah intelektual Islam.?

Belakangan, upaya melihat perkembangan ilmu-ilmu al-Qur’an—
termasuk jadal al-qur’an—sebagai subgenre independen menjadi suatu
kesadaran penting.?! Fragmen-fragmen keilmuan dalam sejarah Islam mulai dan
telah diperhatikan dalam terang karya sarjana timur ataupun barat. Fakta ini
memberikan harapan, sebab bila mana sebuah genre tidak memiliki tengara
sejarah yang jelas, maka ia hampir tidak bisa disebut sebagai sebuah entitas
historis.?> Dengan merekonstruksinya sebagai disiplin yang dinamis serta
beresonansi dengan keilmuan lain, sejarah intelektual Islam dapat dibaca dalam

format rigor.??

20 Mohammed Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur’an, trans. oleh Hidayatullah
(Bandung: Penerbit. PUSTAKA, 1998), him. 11-12.; dan-Jajang-A. Rohmana, “Rekonstruksi
[Imu-Ilmu Keislaman: Problematika Ontologis-dan Historis “‘Ulum Al-Qur’an,” Kalam. Jurnal
Studi | Agama .dan ' Pemikiran . Islam 8, [ no. 1 (2014): hlm. 53,
https://doi.org/10.24042/klm.v8il.167.

2! Devin J. Stewart, “Speech Genres and Interpretation of the Qur’an,” Religions 12, no. 7
(2021): hlm. 3, https://doi.org/10.3390/rel12070529.

22 Walid Ahmad Saleh, “Periodization in the Sunni Qur’an Commentary Tradition: A
Chronological History of a Genre,” The Medieval Globe 8, no. 2 (2022): 49-63., hlm. 49.

23 Lihat proyeksi lebih lanjut at-Tayyar terkait isu ini dalam “‘Uliim al-Qur’an Tarikhuh ..
wa Tasnif Anwa’ih,” Majallat Ma’had al-Imam asy-Syatibt li ad-Dirasat al-Qur’aniyyah 1
(2006): hlm. 116, https://majlah.shatiby.edu.sa/wp-content/uploads/2021/12/-42s i) jall-a sle
el gil-Ciyuais pdf. Dalam hal ini, Yousef Wahb juga mengatakan: “memahami peran dan
kegunaan setiap disiplin ilmu atau subdisiplin ilmu memungkinkan kita untuk mengakomodasi
minat intelektual yang beragam, memfasilitasi pendekatan disiplin ilmu yang tepat terhadap al-
Qur’an, membuat kita menghargai literatur yang luas yang ditulis tentang teks tersebut dalam
sejarah kita...” Lihat Yousef Wahb, An Introduction to "Ulum al-Qur’an: The Field of Qur’anic
Studies (Irving: Yaqgeen Institute for Islamic Research, 2022), him. 43.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perkembangan jadal sebelum terintegrasi dalam ‘ulum al-
qur’an?

2. Bagaimana perkembangan jadal di dalam ‘ulim al-qur’an?

3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi peralihan ilmu jadal menjadi

jadal al-qur’an?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Mengetahui perkembangan ilmu jadal di luar genre ‘ulim al-qur’an.
2. Mengetahui perkembangan tema jadal setelah beralih menjadi jadal al-
qur’an dalam genre ‘uliim al-qur’an.
3. Mengetahui faktor-faktor pemicu peralihan ilmu jadal ke jadal al-
qur’an.
4. Dapat memberi kontribusi kepada studi ilmu-ilmu al-Qur’an khususnya

dalam sejarah perkembangannya.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian-penelitian yang berkaitan ataupun yang.membahas tentang
sejarah perkembangan jadal al-qur’an masih terbatas./Baik dari segi ruang
lingkup ataupun analisisnya. Karya Muhammad Abu Zahrah (1937), Tarikh al-
Jadal, mungkin merupakan karya pertama yang secara eksploratif melacak
sejarah perkembangan jadal dalam dunia Islam. Buku ini membahas sejarah
perdebatan (jadal) di kalangan Arab sejak sebelum Islam hingga abad 4 H. Abu

Zahrah membagi sejarah perkembangan jadal berdasarkan kronik: zaman



sebelum Islam, zaman Nabi Muhammad, zaman khulafa’ ar-rasyidin, zaman

dinasti Umayyah, dan zaman dinasti ‘Abbasiyyah.

Selain itu, ia juga melakukan kategorisasi berdasarkan aliran-aliran
Islam, dengan menyebutkan contoh-contohnya seperti Khawarij, Murji’ah,
Syiah, Mu’tazilah, dan Asy’ariyyah. Meskipun perdebatan teologis
mendominasi sebagian besar jadal, ia juga menyebutkan perkembangan jadal di
figh-usil al-figh, khususnya di antara mazhab-mazhab figh. Abu Zahrah secara
implisit mengatakan bahwa jadal secara praktik semakin meningkat hingga
masa ia hidup. Adapun sebagai karya literer, jadal mengalami penyempurnaan
di bawah genre baru: adab al-bahs. Tarikh al-Jadal juga menyediakan satu
subbab khusus mengenai jadal al-qur’an dalam konteks zaman Nabi
Muhammad.?* Elaborasinya yang mendalam untuk melegitimasi praktik dakwah
Nabi dan fungsi al-Qur’an itu sendiri cukup membantu penelitian ini. Namun
nilai objektifitas historisnya masih belum meliputi dinamika perkembangan

secara kronologis yang ia jelaskan pasca zaman Nabi.

Dalam artikelnya, “Debate With Them In The Better Way”, Jane
Dammen MecAuliffe (1999) menelusuti bagaimana para‘ulama, dari Ishaq ibn
Ibrahim (abad 9 M) hingga as-Suyiit, secara sistematis membangun argumen
untuk membenarkan praktik jadal dengan merujuk kembali pada ayat-ayat al-
Qur’an itu sendiri, terutama Q.16:125. McAuliffe menyoroti adanya sebuah

ameliorasi: meskipun istilah jadal seringkali muncul dalam konteks negatif di

24 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Jadal (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1934).
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dalam al-Qur’an, karya-karya sarjana pra modern justru menunjukkan bahwa
konvensi tema ini semakin berkembang menuju definisi dan batasan yang makin
jelas.?> Artikelnya yang lain: The Genre Boundaries of Qur’anic Commentary
juga mengembangkan artikel sebelumnya. Eksplorasi yang ia lakukan dalam
artikel ini juga cukup ekstensif. Bahkan ia menunjukkan secara padat bagaimana

tema jadal dikonsepsikan dalam diskursus tafsir pra modern.®

Namun, bagaimanpun narasi yang dibangun McAuliffe hanya berfokus
pada periode pra modern, khususnya sebelum as-Suyiiti. Hal ini tentu saja
menyisakan pertanyaan tentang dinamika diskursus jadal dan jadal al-qur’an
pada periode setelahnya. Singkatnya, dua karyanya ini belum membahas
bagaimana disiplin ini beradaptasi atau bertransformasi setelah diulas oleh as-
Suytti. Di sinilah penelitian penulis akan memberikan kontribusi dalam celah
penelitian jadal al-qur ’an yang belum dibahas. Sebenarnya ada beberapa artikel
lain mengenai perkembangan jadal al-qur’an, namun penulis belum bisa

mendiskusikannya karena keterbatasan akses.

Adapun terkait variabel yang lebih fokus pada diskursus jadal, banyak
penelitian yang dapat penulis jadikan pijakan. Karya George Makdisi (1981)

yang berjudul The Rise of College merupakan karya pionir untuk melihat

25 Jane Dammen McAuliffe, “‘Debate with them in a better way’, The Construction of a
Quranic commonplace,” dalam Myths, Historical Archetypes and Symbolic Figures in Arabic
Literature, ed. oleh Angelika Neuwrith (Stuttgart: Franz Steiner, 1999), 163-88.

26 “The Genre Boundaries of Qur’anic Commentary,” dalam With Reverence for the Word
Medieval Scriptural Exegesis in Judaism, Christianity, and Islam (New York: Oxford University
Press, 2003), 445-61.
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pentingnya diskursus jadal dalam tradisi intelektual Islam. Menurutnya,
perdebatan (jadal) merupakan sarana pedagogis untuk melatih calon ahli hukum
(fagih) dan metode untuk menetapkan hierarki kesarjanaan di kalangan sekolah

atau perguruan tinggi hukum.?’

Abdessamad Belhaj (2010) dalam karyanya Argumentation et
dialectique en Islam Formes et séquences de la munazara, menganalisis fase-
fase perkembangan dan urutan-urutan argumentasi perdebatan dalam tradisi
sastra, kalam dan usil al-figh. Belhaj berargumen bahwa mundzara®® bukan
sekadar alat polemik, tetapi merupakan genre sastra dan intelektual dengan
aturan dan struktur yang berkembang seiring waktu. Ia menelusuri evolusi
mundzara sebagai praktik sosial dan intelektual, menunjukkan bagaimana
perdebatan menjadi medium penting untuk transmisi dan negosiasi pengetahuan

dalam peradaban Islam.*

Meskipun karya Belhaj memberikan wawasan
mendalam tentang praktik perdebatan (mundzara), fokusnya adalah pada
munazara sebagai sebuah genre dalam tradisi intelektual Islam, bukan pada
implikasi yang spesifik dalam studi ‘ultzm al-qur an. Temuan Belhaj mengenai

struktur dam ,evelusi perdebatan penting,untuk dicatat. Dengan kata lain,

penelitian ini akan mengkaji bagaimana genre mundazara atau jadal beradaptasi

27 George Makdisi, The Rise of Colleges: Institusions of Learning in Islam and The West
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 1981).

2 Mundzara merupakan istilah yang dapat dikatakan selevel dengan jadal. Dua kata ini
sering digunakan bergantian dalam zaman pra modern. Lihat Abu Zahrah, Tarikh al-Jadal.

2 Abdessamad Belhaj, Argumentation et dialectique en Islam (Louvain: Presses
universitaires de Louvain, 2010), https://books.openedition.org/pucl/1096.
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ketika ia menjadi subgenre ‘uliim al-qur’an, sebuah area yang tidak menjadi

fokus utama Belhaj.

Sementara itu, disertasi Mehmet Kadri Karabela (2010), The
Development of Dialectic and Argumentation Theory in Post-Classical Islamic
Intellectual History, secara spesifik mengkaji periode yang sering diabaikan
tersebut. Karabela berargumen bahwa periode pasca-klasik (sekitar 1300-1800)
bukanlah era stagnasi, melainkan periode transformasi di mana dialektika
berbasis jadal yang bersifat disipliner (teologis, yuridis) digantikan oleh teori
argumentasi umum yang baru, yaitu @dab al-bahs. 1a mengidentifikasi adanya
‘pergeseran linguistik’ (linguistic turn), di mana fokus argumentasi bergeser dari
mencari kemenangan menuju pencarian kebenaran melalui definisi istilah yang
presisi. Dengan demikian, Karabela secara langsung menantang tesis
kemunduran (decline) dalam sejarah intelektual Islam.?® Penelitian Karabela ini
menjadi penting karena ia mengisi ‘celah’ kronologis yang sebelumnya
teridentifikasi pada karya McAuliffe dan yang lain. Namun, ada perbedaan fokus
yangkrusial. Karabela membahas jadal dan adab al-bahs sebagai disiplin umum
yang digunakan oleh para teolog, filsuf, dan yuris. Karena fokusnya bukan pada
subgenre spesifik dalam ‘ulim al-qur’an, alhasil ruang lingkup yang belum

terjangkau ini yang menjadi posisi penelitian penulis.

30 Mehmet Kadri Karabela, “The Development of Dialectic and Argumentation Theory in
Post-Classical Islamic Intellectual History” (Disertasi, McGill University, 2010).
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The Dialectical Forge karya Walter Edward Young (2017) juga
memberikan paparan ekstensif mengenai jadal. Young mendemonstrasikan
model penelitian yang kelak cukup berpengaruh dalam studi jadal dalam satu
dekade terakhir. Monograf ini secara meyakinkan menggambarkan kerumitan
debat hukum pada masa Muhammad ibn Idris asy-Syafi’t (w. 204/820), dan
mengungkap banyak kontinuitasnya dengan teori perdebatan yang telah
berkembang sepenuhnya dari Abti al-Husayn al-Basr1 (w. 436/1044), Abii Ishaq
asy-Sy1razi (w. 476/1083), dan Abu al-Walid al-Baji (w. 474/1081). Tesis
utamanya adalah bahwa baik teori ‘ilm al-jadal maupun teori ilm usil al-figh
dibentuk dalam ‘Dialectical Forge’, tempaan dialektis. Yakni praktik debat yang

t.>! Penelitian

telah ada jauh sebelum sistematisasi formal kedua disiplin tersebu
ini menyediakan landasan yang kuat karena telah menunjukkan bahwa jadal

bukan hanya sekedar etika debat yang tertulis di dalam teks. Ia merupakan teori

yang lahir dari praktik para sarjana.

Karya monumental Larry Benjamin Miller (2020), Islamic Disputation
Theory, menjadi salah satu pilar utama dalam studi dialektika Islam. Disertasi
ini (yang kemudian diterbitkan menjadi buku).secara kronologis menelusuri
evolusi teori dialektika (jadal) dalam tradisi Islam. Miller memetakan
perkembangan jadal di berbagai disiplin, utamanya teologi (kalam) dan hukum

(usil al-figh), menunjukkan bagaimana praktik perdebatan ini bertransformasi

31 Walter Edward Young, The Dialectical Forge: Juridical Disputation and the Evolution
of Islamic Law, Logic, Argumentation & Reasoning: Interdisciplinary Perspectives from the
Humanities and Social Sciences, ed. by Shahid Rahman, no. 9 (Switzerland: Springer, 2017),
https://doi.org/10.1007/978-3-319-25522-4.
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dari sekadar alat polemik menjadi sebuah disiplin ilmu yang sistematis. Puncak
dari evolusi ini, menurut Miller, adalah kemunculan genre baru yang lebih
universal, yaitu adab al-bahs, yang dirintis oleh Syamsuddin as-Samarqandi (w.
693/1310). Karya Miller secara mendasar menunjukkan bahwa jadal adalah
sebuah disiplin yang dinamis dan menjadi fondasi bagi metode skolastik dalam
pendidikan Islam.*?> Penelitian Miller ini menyediakan kerangka historis yang
esensial untuk memahami transisi dari jadal klasik ke adab al-bahth pasca-
klasik. Namun, fokus utamanya adalah pada perkembangan genre jadal secara
umum di berbagai disiplin ilmu. Karyanya tidak secara spesifik mendalami
bagaimana dinamika ini terjadi dalam subgenre yang lebih khusus seperti jadal

al-qur’an.

Selanjutnya, artikel Mohammad Syifa Amin Widigdo (2021), “Arab-
Islamic or Greek Dialectics? Revisiting the Origins and Development of Jadal”,
secara spesifik membahas perdebatan mengenai asal-usul disiplin jadal.
Argumen utama Widigdo adalah bahwa jadal tidak murni berasal dari tradisi
Arab-Islam ataupun Yunani semata. Sebaliknya, ia berpendapat bahwa kedua
tradisi tersebut.-memberikan kontribusi yang -signifikan dan berbeda.
Menurutnya, tradisi pra-Islam, Islam awal, dan diskursus al-Qur’an
menyediakan ‘bahan mentah’ (raw materials) untuk jadal, sementara sumber-
sumber Yunani memberikan formasi struktural dan sistematis untuk

pengembangan teori jadal yang lebih matang. Dengan demikian, Widigdo

32 Larry Benjamin Miller, Islamic Disputation Theory The Uses & Rules of Argument in
Medieval Islam, vol. 21, ed. oleh Shahid Rahman (Cham, Switzerland: Springer Nature, 2020).
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menolak pandangan biner dan menawarkan model sintesis untuk memahami
asal-usul jadal. Penelitian Widigdo penting dalam memetakan fondasi hibrid

dari disiplin jadal >

Artikel serupa adalah pengantar volume 2022 jurnal Methodos oleh
Shahid Rahman dan Young. Mereka juga menawarkan periodisasi yang lebih
fokus pada perkembangan dinamika internal sarjana Islam alih-alih berangkat
dari isu asal-usul. Rahman dan Young juga menyoroti peran giyas sebagai
landasan argumentasi dan perdebatan. Penelitian ini menjadi penting karena
menyoroti peran perkembangan internal dan peran giyas sebagai representasi
bangunan argumentasi yang ‘canggih’ dalam sejarah intelektual Islam.** Namun,
fokus kedua artikel di atas adalah pada perkembangan disiplin jadal, baik dari
isu asal-usul ataupun mekanisme internalnya sebagai seni berdebat. Adapun
penelitian ini, di sisi lain, tidak hanya berfokus pada dua isu tersebut, melainkan

pada perkembangan selanjutnya yang lebih spesifik, yaitu jadal al-qur’an.

Monograf Youcef Soufi (2023) yang betjudul The Rise of Critical Islam
menjadi salah satu yang terbaru dan cukup ekstensif dalam studi jadal. Ia
meneliti bagaimana kémunculan/dan kemunduran tradisi debat (mundzara atau

jadal) berkelindan dengan diskursus ijtihad-taqlid dan ketidakpastian hukum.

33 Mohammad Syifa Amin Widigdo, “Arab-Islamic or Greek Dialectics? Revisiting the
Origins and Development of Jadal,” Islam and Christian-Muslim Relations 32, no. 2 (2021):
203-22, https://doi.org/10.1080/09596410.2021.1904692.

34 Shahid Rahman dan Walter Edward Young, “Argumentation and Arabic Philosophy of
Language: Introduction,” Methodos : savoirs et textes (Lille) 22, no. Argumentation and Arabic
Philosophy of Language (2022), https://doi.org/10.4000/methodos.8833.
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Monograf ini secara khusus merekonstruksi praktik debat dan teori hukum asy-
Syirazi sebagai representasi dari tradisi debat pra modern. Berdasarkan karya
Makdisi sebelumnya dan penekanannya pada peran munazara dalam
membentuk sekolah-sekolah hukum klasik (mazahib, tunggal: mazhab), Soufi
fokus pada serangkaian debat yang terjadi antara ahli hukum Syafi’i: asy-Syirazi
dan lawan debatnya di Baghdad, terutama ahli hukum Hanafi Abt ‘Abdillah al-
Damagani (w. 478/1085) dan rekan masyhur syafi ’iiyyah-nya, Abii al-Ma‘al1 al-
Juwaynt (w. 478/1085). Dengan mengamati rangkaian peristiwa perdebatan ini
dan menempatkannya dalam konteks sosial dan akademiknya, Soufi
menggambarkan apa yang ia sebut sebagai ‘Islam kritis,” sebuah lingkungan di
mana posisi-posisi suatu mazhab dianalisis, diperdebatkan, dan kadang-kadang
dimodifikasi secara ramah melalui mundzara.*® Karya ini menjadi penting dalam
penelitian penulis, karena penekanannya akan konteks sosial dan sekolah
hukum. Mengingat jadal al-qur an juga terinspirasi dari sarjana Hanbalt yang
dikenal cukup kritis serta kontroversial di samping memang memiliki monograf

di bidang jadal: at-Tufl.

Dari, pemaparan- di, atas, dapat disimpulkan bahwa kajian historis
mengenai jadal telah berkembang secara signifikan. Meskipun demikian,
benang merah dari seluruh kajian ini menunjukkan adanya kekosongan yang

jelas: fokusnya cenderung pada jadal sebagai disiplin umum dalam teologi dan

35 Youcef L. Soufi, The Rise of Critical Islam: 10th-13th Century Legal Debate, Oxford
Islamic Legal Studies, ed. by Anver M. Emon dkk. (New York: Oxford University Press,
2023), https://doi.org/10.1093/0s0/9780197685006.001.0001.
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hukum, atau terbatas pada periode tertentu. Belum ada penelitian yang secara
spesifik menelusuri faktor perkembangan tema jadal al-qur’an sebagai sebuah
subgenre ‘uliim al-qur’an, bahkan pada periode pasca-as-Suyiitt. Oleh karena
itu, penelitian ini akan mengisi kekosongan historiografis tersebut dengan
menganalisis kembali karya-karya kunci dari era pra modern untuk
merekonstruksi narasi perkembangan jadal al-qur’an sebagai genre yang

memiliki dinamika dan periodisasinya sendiri.

E. Kerangka Teori
Kata ‘sejarah’ dalam bahasa inggris disebut sebagai history. Kata ini
berasal dari bahasa Yunani yaitu istoria, yang berarti ilmu. Menurut definisi
yang paling umum, Aistory diartikan sebagai masa lalu umat manusia.*® Sejarah
juga sering dianggap berasal dari bahasa Arab syajarah (pohon). Namun dalam
bahasa Arab, istilah yang digunakan adalah tarikh. Kata ini biasa diartikan
sebagai waktu (al-wagqt) atau penjelasan perihal kabar (a/-akhbar) spesifik dan

berkaitan dengan suatu masa ataupun generasi.’’

Sementara  bagi
Kuntowijoyo—yang ' memandangnya sebagai ilmu, sejarah merupakan

rekonstruksi masa-lalu.® Dalam pengertian terakhir, penelitian ini berpijak.

36 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah Pengantar Metode Sejarah, trans. oleh Nugroho
Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1991), him. 27.

37 Muhammad Ibn Abii Bakr Ibn ‘Abd al-Qadir ar-Razi, Mukhtar as-Sihah (Jakarta:
Moderen Inggris Press, 1991), hlm. 498.

38 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang, 1995), him. 17.
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Adapun kata ‘perkembangan’ yang dimaksud dalam penelitian ini
merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) VI Daring, yang mana
diartikan sebagai perihal berkembang. Kata ‘berkembang’ sendiri memiliki
beberapa makna: mekar terbuka atau membentang (tentang barang yang berlipat
atau kuncup); menjadi besar (luas, banyak, dan sebagainya); memuai; menjadi
bertambah sempurna (tentang pribadi, pikiran, pengetahuan, dan sebagainya);

dan menjadi banyak (merata, meluas, dan sebagainya).*’

Selanjutnya, kata jadal al-qur’an merupakan salah satu cabang
pembahasan dari judul besar ‘uliim al-qur’an.*° Hasbi Ash-Shiddieqy
mengartikannya sebagai ilmu yang menerangkan tentang perdebatan dalam al-
Qur’an. Sederhananya, ilmu ini menjelaskan tentang bagaimana jalan yang
ditempuh al-Qur’an dalam memberi petunjuk kepada audiensnya dan
mematahkan keterangan-keterangan orang yang menentangnya.*! Adapun kata
‘subgenre’, dalam konteks penelitian ini diartikan sebagai ‘bawah, turunan atau

suatu cabang’*? dari genre utama: ‘ulim al-qur’an.

Dengan demikian, dalam penelitian ini, ‘u/am al-qur an dikonsepsikan

sebagai satu genre yang, memiliki banyak/cabang yang di antaranya jadal al-

3 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia VI
Daring, t.t., https://kbbi.kemdikbud.go.id/

40 Lihat Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, 2, hlm. 24; dan As-Suyiti, al-Itqan fi
‘Ulam al-Qur’an, 4, him. 60.

41 Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu al-Qur’an Media-Media Pokok dalam Menafsirkan al-
Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 190-191.

42 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI VI Daring.”
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qur’an. Sebagaimana yang terjadi dalam kesarjanaan studi tafsir,*> penempatan
‘ulum al-qur’an sebagai sejarah genre tersendiri menjadi penting seiring
lumrahnya generalisasi dan tidak memadainya narasi historiografis yang ada. Isu

ini akan diteliti secara khusus di bab selanjutnya.

Penggunana frasa ‘pada Abad 8-12 H’ menyesuaikan rentang masa
empat tokoh ‘uliim al-qur’an yang penulis teliti sesuai dengan narasi lahiriah
yang penulis jelaskan dalam latar belakang. Frasa ini juga dimaksudkan untuk
mengecualikan perkembangan yang kompleks di era modern-kontemporer.
Dengan membatasi rentang waktu ini, penulis sekaligus hendak menjukkan
posibilitas perkembangan ‘uligm al-qur’an bila historigrafnya dilihat secara detil,

alih-alih menyebutnya sebagai era stagnansi ‘uliim al-qur’an pasca al-Itgan.

Penggunaan berbagai diksi dan frasa ini penting untuk menunjukkan
posisi penelitian yang hanya berangkat dari konsepsi mereka terkait jadal al-
qur’an. Penelitian ini tidak bermaksud melakukan komparasi mendalam terkait
contoh-contohijadal al-qur an yang telah disampaikan literatur-literatur berikut.
Juga tidak bermaksud melakukan penelitian semantis terkait penggunaan kata
jadal dan padanannya di dalam al-Qut’an. .Sederhananya, penelitian ini

bermaksud untuk mengkaji tentang bagaimana sejarah perkembangan konsep

43 Andreas Gorke dan Johanna Pink, “Introduction,” dalam Tafsir and Islamic Intellectual
History: Exploring the Boundaries of a Genre, Qur’anic Studies Series 12 (London: Oxford
University Press, 2014), hlm. 3-8, https://www.research.ed.ac.uk/en/publications/introduction-
120/.
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jadal al-qur’an sebagai subgenre ‘uliim al-qur’an, terutama faktor-faktor yang

mempengaruhi pergeseran konsep yang dikemukakan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat penelitian
kepustakaan dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode ini adalah
alat analisis yang digunakan peneliti agar tetap dekat dengan data, menggunakan
kerangka kerja dan interpretasi terbatas untuk menjelaskan data, serta
mengkatalogkan informasi ke dalam sebuah tema.** Data penelitian ini diperoleh
dari dokumen-dokumen publik literer seperti karya-karya tulis, meliputi
monograf seperti buku, jurnal, ensiklopedi dan artikel yang relevan dengan

penelitian ini.*’

Sumber-sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
objek utama analisis adalah 1) Kitab-kitab yang terlibat dalam mengkonsep jadal
al-qur’an, khususnya ‘Alam al-Jazal ft ‘limi al-Jadal karya Najmuddin at-Tufi,
al-Burhan fi. ‘Ulum al+Qur an'karya Badruddin az-Zarkasy1, al-ltgan fi ‘Ulim
al-Qur’an karya Jalaluddin as-Suyuti, dan al-Fauz al-Kabir fi Usil at-Tafsir
karya Wali Allah ad-Dihlawi; 2) Kitab-kitab yang berkaitan langsung dengan
para penulis tersebut. Sedangkan sumber-sumber sekundernya adalah karya-

karya penunjang yang turut merekam dan menganalisis sejarah intelektual Islam,

4 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative,
and Mixed Method Approaches, Sixth Edition (Los Angeles: SAGE Publications, 2022), hlm.
196-197.

45 Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Method Approaches, hlm. 199-
202.
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serta perkembangan disiplin jadal secara umum. Seperti kitab-kitab sejarah
Islam, seperti Tarikh karya Ibn Khaldtn, dan ad-Durar al-Kaminah karya Ibn
Hajar al-‘Asqalani (w. 852/1449); dan karya-karya kontemporer seperti
McAuliffe, Karabela, Miller, dan lainnya. Seluruhnya akan digunakan sebagai
alat konseptual untuk memetakan subjek penelitian sekaligus menajamkan posisi

penelitian ini dalam mengisi ‘celah’ yang ditemukan.

Dalam mengumpulkan data, teknik yang digunakan peneliti adalah
dokumentasi.*® Proses ini akan dioperasikan melalui heuristik, yakni melakukan
pembacaan awal untuk menyeleksi bagian-bagian teks yang paling relevan.’
Pengolahan data dalam penelitian ini akan berjalan beriringan dengan
pengumpulan data dan penulisan temuan-temuan.*® Data yang telah terkumpul
akan diolah menggunakan metode qualitative content analysis yang meliputi

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi/interpretasi.*’

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi:

46 Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari catatan-
catatan mengenai data pribadi responden atau dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Dalam konteks ini, ‘dokumen’ merujuk pada karya-karya literer yang
menjadi sumber data. Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 274.

47 Heuristik (pengumpulan sumber) dan kritik sumber (eksternal dan internal) adalah dua
langkah pertama dalam metode penelitian sejarah. Lihat Gottschalk, Mengerti Sejarah
Pengantar Metode Sejarah, bab IV-VII.

48 Creswell dan Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Method
Approaches, hlm. 205.

4 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded
Sourcebook (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 1994), him. 10-12.
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a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data yang sesuai dengan desain penelitian.
Dalam hal ini, reduksi data sangat penting mengingat obyek kajiannya
adalah sejarah perkembangan jadal al-qur’an sebagai subpembahasan
‘ultim al-qur’an.

b. Penyajian data, yakni dengan mengorganisir dan mengkompresi
kumpulan informasi yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan.

c. Interpretasi dilakukan untuk merangkum temuan, membandingkan
temuan, mendiskusikan pandangan, dan menyatakan batasan serta

penelitian lanjutan.>

Selain itu, peneliti menggunakan pendekatan sejarah naratif. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk menulis sejarah secara deskriptif. Ada tiga hal
yang perlu diperhatikan dalam sejarah naratif: 1) Colligation (koligasi), yaitu
mencari inner connection (hubungan dalam) antara peristiwa sejarah; 2) Plot,
yaitu mengorganisasikan fakta-fakta menjadi satu keutuhan serta diberikan

interpretasi dan'eksplanasii3)/Sttuktur sejarah, untuk rekonstruksi yang akurat.>!

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan, yang

mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

30 Creswell dan Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Method
Approaches, hlm. 212.

3! Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation) (Yogyakarta: Tiara Wacana,
t.£.), hlm. 147-148
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tinjauan literatur, kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab kedua dan ketiga membahas dua variabel penting guna
memahami kedudukan dan karakteristik jadal dalam tradisi intelektual Islam

sebelum terintegrasi ke dalam ‘ulizm al-qur’an.

Bab kedua disiapkan untuk memahami proses integrasi ini, peneliti
mendudukkan konsepsi ‘ulitm al-qur’an dari empat tokoh yang penulis plot. Bab
ini akan menunjukkan bahwa karakter-karakter khusus yang dimiliki genre UQ
didasarkan pada epistem yang dipengaruhi oleh para penulis dan lingkungannya,
meliputi ensiklopedisme dan perkembangan klasifikasi pengetahuan. Kepekaan
atas dua unsur ini, akan menjadi landasan untuk melihat sejarah perkembangan

gagasan ‘ilm al-Qur’an.

Kemudian, bab ketiga akan membahas perkembangan tradisi jadal di luar
genre ‘uliom al-qur’an. Untuk memahami kekhususan jadal al-qur’an, peneliti
memetakan perkembangan disiplin jadal dalam arena intelektual yang lebih luas
tempat ia berasal. Babini akan menelusuri secara umum,evolusi jadal sebagai
sebuah ‘seni dan logika berdebat’ dalam disiplin usil al-fighs kalam, dan filsafat.
Dengan kata'lain, pembahasan ini kemudian ingin menunjukkan bagaimana
jadal berkembang dari praktik umum menjadi metode yang sistematis, hingga
akhirnya juga bertransformasi menjadi genre mapan: dadab al-bahs dan

instrumen analitis atas teks suci: jadal al-qur’an.

Dengan melihat jadal sebagai perangkat yang tidak bisa lepas dari tradisi

berargumentasi (istid/al), khususnya dengan al-Qur’an, bab ini juga akan sedikit



24

mengulas mengenai bagaimana sebenarnya tradisi Islam dalam berargumentasi
menggunakan al-Qur’an. Ulasan ini nantinya digunakan untuk melihat apa saja
unsur yang pararel dari model ‘ilm al-jadal dalam konteks karya at-Tiifi, yang
muncul sebagai poros baru dan melegitimasi kesadaran atas subgenre ‘baru’:
jadal al-qur’an. Melalui pararelisme ini, kemudian penulis akan menelusuri
lintasan sejarah yang spesifik dari jadal al-qur’an sebagai sebuah subgenre

‘baru’ dalam bab empat.

Disebut ‘baru’ karena terdapat pergeseran fokus dari disiplin jadal yang
mulanya telah berporos pada usil al-figh, menuju analisis praktik retoris yang
digunakan di dalam al-Qur’an. Untuk meninjau lintasan perkembangan ini,
ragam tawaran teoritis dan praktis di bab dua dan tiga akan disintesiskan
kembali. Pembahasan akan dimulai dari fase formulasi awal, dengan
menganalisis secara mendalam elaborasi az-Zarkasyt sebagai titik tolak. Lalu
diikuti kajian atas signifikansi yang ditawarkan as-Suyutt dan konsep integratif

yang ditawarkan ad-Dihlaw1.

Pembahasan bab empat akan ditutup dengan tawaran periodisasi terkait
diskursus jadal al-qur’an tersebut, Seeara sederhana, konklusi dari bab ini akan
menunjukkan bahwa peralihan dari jadal menjadi jadal al-qur’an tidak terjadi
secara acak dan monoton, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat
diidentifikasi. Adapun bab lima akan merangkum keseluruhan alur argumentasi
dan menegaskan kembali temuan utama penelitian. Bagian ini juga berisi

kesimpulan dan saran-saran dari penulis sebagai hasil akhir penelitian.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulis telah menunjukkan bahwa tolak ukur narasi historiografi UQ tidak
dapat terpaku dari bentuk terminologinya yang jelas tidak dapat merefleksikan
makna konkrit dan eksplisit dari sejarah dirinya. Implikasi terpenting dari
memahami problem-problem yang terdapat dalam penggunaan terminologi UQ
adalah kita dapat menghindari penggunaannya untuk memahami sejarah UQ, dan
sebaliknya menggunakan perangkat lain yang lebih mencerminkan sejarah dan
karakteristik genre tersebut. Tentu saja, kita harus mempelajari penggunaan istilah
UQ dalam historiografi Islam modern untuk memahami bagaimana umat Islam
merumuskan ulang genre ini, tetapi kita harus berhati-hati jika ingin terus

menggunakan istilah ini untuk tujuan analisis sejarahnya.

Ketika kita mereposisi istilah ini dari alat utama analitis kita, kita menyadari
bahwa sejarah UQ. memiliki isu-isu sentral yang jauh lebih mendalam daripada
yang kita sadari sejauh ini. Maka sebagai kelanjutan dari-tradisi fafsir, upaya untuk
menentukkan karakteristik dan batas apa saja yang merefleksikan genre ini adalah
satu hal yang sulit—untuk tidak menyebutnya mustahil. Segala klarifikasi dan
pemahaman atas karakteristik yang terdapat di UQ akan memiliki implikasi
langsung terhadap kemampuan kita untuk melakukan penyelidikan yang tepat
tentang sejarah UQ. Maka kerja kurasi yang dilakukan oleh para penulis UQ jelas

menunjukkan intensi dan posisi tertentu yang perlu diungkap sesegera mungkin.

188
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Dengan merefleksikan pentingnya gerakan ensiklopedisme Mamluk dalam
memahami UQ—alih-alih memahaminya dari pengertian terminologis—Xkita dapat
menyadari kompleksitas masing-masing penulis. Penelitian ini menunjukkan
bahwa gerakan ini berjasa dalam melestarikan sekaligus mensistematisasi berbagai
disiplin ilmu. Maka di tengah-tengah fenomena diversifikasi fafsir, UQ juga perlu
dipahami demikian. la merupakan wadah antologis yang memungkinkan batas-
batas antar-ilmu menjadi cair, sehingga instrumen dari usil al-figh dapat diimpor
untuk memperkaya metodologi hermeneutis. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi
intelektual Islam memiliki kelenturan epistemik dalam menyerap berbagai

perangkat keilmuan dalam koridor kepentingan penjelasan teks suci.

Melalui penelitian diakronis atas diskursus jadal al-qur’an, penulis
menunjukkan adanya posibilitas untuk merekonstruksi pemahaman atas sejarah UQ
tersebut. Jelas bahwa jadal al-qur’an bukanlah sebuah disiplin ilmu yang muncul
secara acak, melainkan hasil dari proses integrasi panjang antara seni berdebat ( ‘ilm
al-jadal) yang mapan dalam tradisi filsafat hukum (usil al-figh) dan teologi (kalam)
ke dalam struktur UQ (‘uliim. al-qur’an). Pénemuan utama menunjukkan bahwa
meskipun Najmuddin at-Tufi, bukan, satu-satunya-,tokoh yang melakukan
eksperimen rekonstruksi argumen logis melalui ayat-ayat al-Qur’an, ia merupakan
tokoh kunci atau poros yang memberikan fondasi logika teknis bagi jadal al-qur’an
sebagai mekanisme retorika al-Qur’an. Sederhananya, ia berhasil membawa logika

istidlal untuk menunujukkan karakter jadal dari al-Qur’an.

Badruddin az-Zarkasy1 yang datang kemudian menyadari elemen-elemen

ini untuk pertama kalinya sebagai subdisiplin dalam karya ensiklopedisnya guna
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memberikan pedoman bagi para mufasir dalam memahami pola-pola ucapan yang
disampaikan kitab suci, dalam hal ini pola jadal. Hanya saja secara konseptual, az-
Zarkasyl memberikan catatan penting. Melalui penelitian ini, catatan penting
tersebut mengungkapkan adanya pergeseran paradigma yang penulis sebut sebagai

arabic turn pada periode pertengahan akhir.

Para penulis seperti az-Zarkasyl dan as-Suyiitt mulai menekankan bahwa
meskipun al-Qur’an dianggap mengandung kecanggihan logika, format
argumentasinya justru mengikuti kebiasaan lisan orang Arab (‘ala ‘ddat al- ‘arab)
dan bukan melalui logika mutakallimun (para teolog). Dengan demikian, al-Qur’an
dipandang sebagai teks yang interaktif dan komunikatif terhadap audiensnya, di
mana logika jadal diposisikan hanya sebagai salah satu instrumen untuk membedah

bagaimana al-Qur’an meyakinkan dan mematahkan klaim audiensnya.

Transformasi jadal berlanjut hingga periode pra-modern melalui kontribusi
ad-Dihlaw1 yang membawanya pada dimensi kontekstual. Ad-Dihlaw1 mereposisi
jadal al-qur’an. sebagai salah satu dari limarilmu fundamental yang ditujukan al-
Qur’an untuk membersihkan jiwa ‘dan.-memperbaiki- keyakinan yang batil di
masyarakat. Tidak hanya mereposisi, ia(juga membangun premis-premis utama
yang digunakan al-Qur’an untuk menghadapi lawan-lawannya. Lebih tepatnya, ad-
Dihlawi mengintegrasikan jadal al-qur’an dengan diskursus sabab an-nuzul
sebagai instrumen pemahaman kontekstual al-Qur’an. Reposisi ini sekaligus
menegaskan bahwa jadal al-qur’an memiliki nilai pedagogis dan sosial yang
berkelanjutan, di mana pola-pola penyimpangan yang diperdebatkan dalam al-

Qur’an dianggap akan selalu menemukan presedennya di setiap zaman.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa jadal al-qur’an telah
berkembang dari sekadar respon al-Qur’an terhadap praktik debat yang tidak
sistematis menjadi subdisiplin ilmu yang cukup matang dengan periodisasi yang
jelas. Dengan demikian, subgenre jadal al-qur’an menunjukkan karakter bahasa al-
Qur’an yang sebenarnya fleksibel dari sekedar penilaian atas struktur logisnya.
Momentum kebangkitan filologis pada abad 8 H secara langsung memprakarsai
pergeseran pemahaman ini. Hal ini sekaligus mengkonfirmasi pernyataan Saleh
bahwa penemuan tata bahasa pada awal sejarah Islam memberi konsekuensi bahwa

diskursus hermeneutik selalu terhubung dengan refleksi filologis.!

Alhasil, studi ini menawarkan cara pandang alternatif dalam melihat
historiografi ilmu-ilmu al-Qur’an. Penelusuran ini membuktikan bahwa setiap
tahapan sejarah memberikan kontribusi bagaimana al-Qur’an dipahami dibalik

penyusunan literatur UQ. Hal ini yang diisyaratkan oleh az-Zarkasyl ketika

I3

mengatakan: “...seandainya seseorang berusaha mengkaji seluruhnya (subgenre-

subgenre UQ) secara mendalam, ia akan memakan waktu seumur hidupnya tanpa

«

berhasil mengungkap seluk-beluknya...” Begitu juga as-Suyutt: “...jika (subgenre-

subgenre UQ ini) diklasifikasikan berdasarkan apa yang telah digabungkan di
dalamnya, jumlahnya akan melebihi tiga ratus. Sebagian besar jenis ini memiliki

literatur-literatur tersendiri, dan saya telah meneliti banyak di antaranya.

! Walid Ahmad Saleh, “Preliminary Remarks on the Historiography of tafsir in Arabic: A
History of the Book Approach,” Journal of Qur’anic Studies 12, no. 1-2 (2010): hlm. 36-37,
https://doi.org/10.3366/jqs.2010.0103; dan “Periodization in the Sunni Qur’an Commentary
Tradition: A Chronological History of a Genre,” hlm. 59-60.

2 Al-Burhan ft ‘Uliim al-Qur’an, 1, him. 12; dan Al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur’an, 1, him. 31.
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B. Saran-Saran

Setelah menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa

terdapat banyak sekali kekurangan dan celah-celah kekosongan sebagai berikut:

1.

Keterbatasan akses literatur. Penulis mengakui adanya keterbatasan akses
terhadap beberapa artikel penting mengenai diskursus jadal al-qur’an
sehingga belum semua dinamika yang telah terjadi dapat didiskusikan secara
mendalam. Terutama artikel dari Karim Samyji: Debate in the Qur’an: A
Form-Critical Study, yang menawarkan tipologi bentuk kritis yang dapat
dijadikan pintu untuk memahami dunia retorika al-Qur’an.’

Fokus yang terbatas. Fokus analisis jadal al-qur’an dalam penelitian ini
terlalu luas, sehingga meniggalkan banyak ruang yang sebenarnya bisa
dianalisis lebih mendalam. Terutama terbatasnya penelitan ini pada tokoh-
tokoh kunci tertentu, sehingga masih menyisakan ruang untuk meneliti tokoh-
tokoh lain di luar arus utama tersebut.

Hipotesis terkait UQ yang masih dini. Gagasan alternatif untuk melihat
subgenre sebagai pintu untuk melihat sejarah genre UQ yang notabene lebih
makro perlu dikembangkan bahkan dikritik-serta- ditinjau ulang. Terlebih
perihal pemilihan sampel jadal al-qur’an sebagai titik ‘awal’, masih banyak

puzzle yang menunggu untuk disusun.

3 Karim Samji, “Debate in the Qur’an: A Form-Critical Study,” Journal of the International

Qur’anic Studies Association 10, no. 1 (2025): 231-99.
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4. Ruang lingkup geografis. Penelitian ini lebih banyak berfokus pada pusat
intelektual di Mesir, Irak, dan India, sementara dinamika jadal al-qur’an di
wilayah Islam lainnya pada periode yang sama belum terjangkau secara luas.

Karena keterbatasan-keterbatasan ini, penelitian ini masih sangat butuh
untuk disempurnakan. Beberapa hal yang bisa diperbaiki dan dikembangkan
setidaknya adalah hal-hal berikut:

1. Analisis atas kategori analitis yang digunakan dalam studi UQ: Mengingat
kurangnya kajian analitis yang menyebabkan pemahaman tidak final tentang
tempat UQ dalam sejarah intelektual Islam, pembaca dapat melakukan studi
yang lebih mendalam untuk mengisi kekosongan tersebut.

2. Dinamika subgenre dari UQ pada masa sebelum dan pasca az-ZarkasyT.
Peneliti dapat mulai dengan mempertanyakan mengapa az-Zarkasyl yang
menjadi porosnya? Bukan at-Tuifi? Perkembangan yang telah jauh terjadi
sebelum az-Zarkasyl dapat menjadi ladang eksplorasi dan analisis yang
melimpah. Penelitian juga dapat difokuskan pada periode setelah as-Suyiitt
yang sering diabaikan_dan dianggap tidak berkembang. signifikan sebelum
abad 19-M—padahal asumsi tersebut patut dipertanyakan.

3. Pengaruh regional dan tokoh-tokoh baru. Melacak perkembangan tema jadal
al-qur’an pada tokoh-tokoh yang belum banyak dikaji secara ekstensif atau
tokoh dari regional berbeda, guna melihat dinamika periodisasi dan faktor
pemicu peralihannya.

4. Kajian teknis atas karya-karya kunci. Melakukan kritik eksternal dan internal

yang lebih tajam terhadap naskah atau sumber primer, seperti ‘Alam al-Jazal
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karya Najmuddin at-Tafi atau al-Burhan karya az-Zarkasyi, untuk
memastikan validitas dan otentisitas perkembangan gagasan di dalamnya.

5. Pengembangan penelitian lebih lanjut. Mendudukkan epistem jadal sebagai
tambahan alat analisis diskursus-diskursus tertentu. Terutama dalam konteks

penelitian audiens al-Qur’an awal maupun sekarang.

Masih banyak lagi saran-saran yang dapat ditemukan bagi pembaca yang
mencermati penelitian ini. Akhir al-Kalam, semoga penelitian ini bermanfaat bagi
mereka yang tertarik topik sejarah UQ dan juga yang lain. Penulis memohon agar
kesalahan-kesalahan yang ada dapat dimaafkan, serta dapat diperbaiki kedepan,
baik oleh penulis sendiri ataupun pembaca yang terhormat. Wa ma ititum min al-

‘ilmi illa qalila. (QS. 17:85) Wallahu a’lam bi as-sawab.
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